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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Golaga merupakan objek wisata alam yang berbasis kawasan. Walaupun Golaga 

termasuk ke dalam salah satu destinasi wisata alam namun Golaga memiliki 

keunikan yang membedakan dengan wisata alam lainnya yaitu terdapat goa lava 

yang ada satu-satunya di dalam perut bumi, serta adanya perkebunan nanas dan 

produk olahan yang menjadi bentuk inovasi pemberdayaan masyarakat. Hal 

tersebut yang menyebabkan Golaga memiliki banyak potensi yang memiliki nilai 

jual. Sayangnya kawasan wisata Golaga masih kurang dipublikasikan kepada 

masyarakat luas dan belum dapat mencapai jumlah target pengunjung yang 

diinginkan. Promosi yang digunakan juga belum dikelola secara tepat. Maka itu 

dibutuhkan perancangan promosi dengan strategi yang tepat dan efektif agar dapat 

menjangkau target. 

 Perancangan promosi yang dilakukan menggunakan strategi promosi yang 

tepat yaitu dengan metode AISAS. Hal tersebut disebabkan agar penyampaian 

pesan diterima oleh target audiens secara maksimal. Dari keseluruhan data yang 

telah dikumpulkan melalui wawancara dan observasi dengan pendekatan kualitatif 

juga penyebaran kuesioner online dengan pendekatan kuantitatif, didapatkan 

kesimpulan bahwa media online sangat dibutuhkan untuk mencapai target dengan 

jangkauan yang luas. Maka ditentukan media utama dalam promosi yaitu media 

sosial seperti Instagram dan Facebook yang paling sering digunakan oleh target. 
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Kemudian website juga merupakan media online yang menyediakan informasi 

lengkap seputar Golaga. Media pendukung lain yaitu e-poster, billboard, iklan bis 

dan ambient media yang digunakan untuk tahap attention dan interest terhadap 

audiens. Kemudian media cetak seperti brosur dan merchandise yang masuk ke 

dalam tahap action dan share. 

Dengan melakukan perancangan promosi kawasan wisata Golaga 

diharapkan agar Golaga semakin dikenal luas dan dapat menjangkau target 

sebanyak-banyaknya khususnya bagi dewasa muda yang suka berwisata dan 

berada di area kota luar Purbalingga atau kota sekitar di Jawa Tengah. 

5.2. Saran 

Selama melakukan perancangan promosi Golaga ini, penulis mendapatkan banyak 

pembelajaran dan pengalaman baik. Dari hal tersebut, terdapat beberapa saran 

yang penulis sampaikan kepada pembaca dan dapat di perhatikan untuk 

pengembangan promosi ke depannya. 

1. Merancang promosi dimulai dengan mempelajari topik yang dipilih dengan 

melakukan riset terkait masalah dan kondisi serta melakukan pengumpulan 

data seluas mungkin. 

2. Diperlukan juga untuk meriset dan mengumpulkan data dengan melakukan 

observasi lapangan sebagai wisatawan yang berkunjung untuk mendapatkan 

pengalaman dan suasana di lokasi secara langsung. 

3. Diperlukan proses wawancara dengan beberapa narasumber yang tepat untuk 

mendapatkan kesimpulan dari masalah dan kondisi terkait promosi wisata. 
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4. Pembaca dapat memahami dan mengembangkan kembali strategi promosi 

yang digunakan terkait perencanaan media dan penyampaian pesan yang 

tepat agar lebih efektif. 

5. Mendalami proses perancangan dari segi target agar promosi yang dihasilkan 

dapat berguna dan dapat menjelaskan kepada target secara tepat. 

6. Menerima dan menyadari kekurangan yang dimiliki dalam proses 

perancangan agar berguna untuk pengembangan promosi lebih lanjut. 

7. Berupaya menerima kritik dan saran dengan berinteraksi melalui beberapa 

individu yang memahami perancangan promosi maupun target, guna untuk 

mendapat feedback terkait hasil perancangan. 

8. Pengembangan promosi ini dapat dilanjutkan kembali untuk 

menyempurnakan informasi-informasi seperti website, poster dan media 

sosial yang selanjutnya dapat memberikan informasi lebih banyak. 
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